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ABSTRAK

Transformasi digital dalam sistem pelayanan kesehatan di Indonesia telah membawa kemajuan besar dalam
efisiensi dan akuntabilitas, tetapi juga menghadirkan konsekuensi baru terhadap kesejahteraan psikososial
tenaga kesehatan. Implementasi berbagai aplikasi seperti e-Puskesmas, P-Care BPJS, dan SIKDA
menciptakan tuntutan digital berbasis target (digital job demands) yang sering kali memperluas beban
administratif dan meningkatkan risiko fechnostress apabila tidak disertai dukungan sumber daya yang
memadai. Artikel tinjauan literatur ini bertujuan mengkaji secara kritis mekanisme stres kerja tenaga
kesehatan di era digital melalui integrasi dua pendekatan teoretis utama, yaitu Job Demands—Resources
(JD-R) dan Conservation of Resources (COR). Pencarian literatur dilakukan melalui basis data Scopus,
PubMed, dan ScienceDirect dengan kata kunci technostress, digital job demands, job resources, healthcare
workers, dan COR theory. Dari hasil telaah terhadap 42 publikasi ilmiah periode 2020-2025, ditemukan
bahwa peningkatan tuntutan digital cenderung memicu kehilangan sumber daya (resource loss) seperti
waktu, energi, dan kontrol kerja, yang berkontribusi terhadap meningkatnya stres dan burnout. Sebaliknya,
job resources seperti dukungan organisasi, pelatihan digital, otonomi kerja, dan literasi teknologi terbukti
berperan sebagai faktor protektif terhadap tekanan digital. Integrasi teori JD-R dan COR memberikan
kerangka konseptual yang lebih komprehensif untuk menjelaskan dinamika adaptasi tenaga kesehatan
terhadap sistem digital, sekaligus menawarkan arah baru bagi pengembangan strategi manajemen stres
berbasis sumber daya yang lebih manusiawi di layanan primer Indonesia.

Kata Kunci: COR, Digitalisasi, JD-R, Puskesmas, Stres Kerja, Technostress, Tenaga Kesehatan

ABSTRACT

The digital transformation of Indonesia’s healthcare system has significantly enhanced efficiency,
transparency, and accountability, yet it has simultaneously introduced new psychosocial challenges for
healthcare professionals. The implementation of digital reporting and target-based applications such as e-
Puskesmas, P-Care BPJS, and SIKDA has created digital job demands that increase administrative
workloads and the risk of technostress, particularly when not accompanied by adequate organizational
resources. This literature review critically examines the mechanisms of work stress among healthcare
workers in the digital era by integrating two major theoretical frameworks: the Job Demands—Resources
(JD-R) model and the Conservation of Resources (COR) theory. A comprehensive search was conducted
across Scopus, PubMed, and ScienceDirect databases using the keywords technostress, digital job
demands, job resources, healthcare workers, and COR theory. Forty-two national and international
publications from 2020 to 2025 were thematically analyzed. The findings indicate that elevated digital job
demands tend to trigger resource loss, including the depletion of time, energy, and perceived control, which
contribute to heightened stress and burnout. Conversely, job resources—such as organizational support,
digital literacy, job autonomy, and training—serve as protective factors that mitigate the adverse effects of
digitalization. The integration of JD-R and COR theories offers a comprehensive conceptual framework
for understanding how healthcare workers adapt to digital transformation and provides a theoretical
foundation for developing human-centered digital stress management strategies within Indonesia’s primary
healthcare system.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sistem pelayanan kesehatan merupakan bagian dari agenda
reformasi sektor kesehatan yang tengah berlangsung di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Upaya ini tidak sekadar menghadirkan inovasi teknologi, tetapi juga mengubah cara tenaga
kesehatan bekerja, berinteraksi, dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Tujuan utama
digitalisasi adalah meningkatkan efisiensi, transparansi, akurasi data, serta mempercepat proses
pengambilan keputusan di berbagai level layanan. Dalam konteks pelayanan primer, transformasi
tersebut diwujudkan melalui penerapan berbagai aplikasi seperti e-Puskesmas, P-Care BPJS,
SIPTM, dan SIKDA, yang berfungsi memfasilitasi pelaporan berbasis target dan integrasi data
pelayanan antarprogram. Kebijakan ini sejalan dengan arah Tranmsformasi Layanan Primer
Kementerian Kesehatan yang menempatkan sistem informasi kesehatan sebagai tulang punggung
manajemen mutu pelayanan (Scholze & Hecker, 2023).

Meski demikian, penerapan sistem digital tidak serta-merta bebas dari konsekuensi.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi justru berpotensi menambah beban
administratif, memperpanjang jam kerja, dan menimbulkan tekanan psikososial akibat tuntutan
laporan berbasis target yang semakin kompleks (Scholze & Hecker, 2023). Kondisi ini dikenal
sebagai tuntutan digital berbasis target (digital job demands) yakni situasi ketika tenaga kesehatan
harus memenuhi tanggung jawab digital dengan volume pekerjaan tinggi, tenggat waktu ketat,
serta sistem yang terus diperbarui. Apabila tuntutan ini tidak diimbangi dengan ketersediaan
sumber daya kerja yang memadai, muncullah gejala technostress, yaitu bentuk stres yang timbul
karena tekanan untuk terus beradaptasi dengan teknologi baru dan keterbatasan kontrol terhadap
sistem digital (Tarafdar et al., 2019).

Technostress telah terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kelelahan emosional
(emotional exhaustion), menurunnya motivasi kerja, dan risiko burnout di kalangan tenaga
kesehatan (Spagnoli et al., 2020; Kaltenegger et al., 2024). Beberapa studi lintas negara juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi tuntutan digital, semakin besar tingkat stres kerja yang
dialami, terutama di fasilitas kesehatan dasar yang menghadapi keterbatasan sumber daya manusia
dan infrastruktur teknologi (Broetje et al., 2020). Di Indonesia, fenomena ini tampak nyata di
Puskesmas yang menjadi ujung tombak pelayanan primer. Tenaga kesehatan dihadapkan pada
dilema antara tanggung jawab klinis langsung dengan masyarakat dan tuntutan administratif
berbasis sistem digital yang tidak jarang menyita waktu serta energi mereka (Tarafdar et al., 2019).

Kendati isu technostress telah banyak dikaji, sebagian besar penelitian masih terfokus pada
hubungan langsung antara tuntutan digital dan burnout, tanpa menguraikan proses psikologis yang
mendasarinya. Dalam konteks psikologi kerja kontemporer, stres tidak lagi dipahami sekadar
sebagai reaksi terhadap beban kerja berlebih, melainkan sebagai hasil dari proses kehilangan dan
ketidakseimbangan sumber daya yang dimiliki individu. Oleh karena itu, untuk memahami
mekanisme stres secara lebih mendalam, diperlukan integrasi dua kerangka teori utama, yaitu Job
Demands—Resources (JD-R) dan Conservation of Resources (COR) (Scholze et al., 2023).

Teori JD-R menekankan bahwa kesejahteraan tenaga kerja ditentukan oleh keseimbangan
antara tuntutan pekerjaan (job demands) dan ketersediaan sumber daya pekerjaan (job resources).
Ketika tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas atau dukungan yang tersedia, maka risiko stres dan
kelelahan meningkat. Sebaliknya, teori COR yang dikemukakan oleh Hobfoll (1989) menjelaskan
bahwa stres terjadi ketika individu kehilangan sumber daya penting seperti waktu, energi, dan
.
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dukungan sosial, atau menghadapi ancaman kehilangan sumber daya tersebut. Dengan
menggabungkan kedua teori ini, stres kerja akibat digitalisasi dapat dipahami secara lebih
komprehensif, bukan hanya sebagai akibat beban kerja yang berat, tetapi juga sebagai dampak dari
kehilangan sumber daya (resource loss) yang dialami tenaga kesehatan dalam menghadapi tekanan
digital yang terus meningkat (Scholze et al., 2023).

Dalam konteks Puskesmas, integrasi teori JD-R dan COR menjadi relevan karena tenaga
kesehatan bekerja pada lingkungan dengan tuntutan ganda: mereka harus menjalankan pelayanan
langsung kepada masyarakat sekaligus memenuhi kewajiban administratif berbasis digital.
Ketidakseimbangan antara beban kerja dan dukungan sumber daya dapat menimbulkan stres
kronis yang berdampak pada penurunan mutu pelayanan dan kesejahteraan psikologis tenaga
kesehatan. Oleh sebab itu, pemahaman konseptual yang lebih utuh mengenai mekanisme adaptasi
terhadap digitalisasi sangat diperlukan, termasuk faktor-faktor yang berperan dalam memperkuat
resiliensi tenaga kesehatan terhadap tekanan kerja digital (Pansini, 2023).

Artikel tinjauan literatur ini bertujuan mengkaji dan mensintesis berbagai temuan empiris
serta teori terkini mengenai stres kerja tenaga kesehatan di era digital dengan mengintegrasikan
model JD-R dan teori COR. Melalui pendekatan ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai mekanisme adaptasi tenaga kesehatan terhadap tuntutan digital serta
rekomendasi untuk pengembangan strategi manajemen stres digital yang berorientasi pada
kesejahteraan tenaga kerja dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan di tingkat primer.

METODE

Metode kajian ini memakai systematic literature review dengan alur PRISMA untuk
memastikan proses pencarian dan seleksi data berlangsung teratur. Pencarian artikel dilakukan di
Scopus, PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan Garuda menggunakan kata kunci terkait
technostress, tuntutan kerja digital, tenaga kesehatan, serta teori JD-R dan COR, dengan periode
publikasi 2020-2025. Artikel yang diterima adalah penelitian empiris atau review yang relevan,
memakai teori JD-R atau COR, tersedia dalam full text, dan terbit pada jurnal bereputasi. Artikel
yang tidak sesuai topik, tidak menggunakan teori, atau hanya berisi opini dikeluarkan. Seleksi
mengikuti langkah PRISMA: dari 248 artikel teridentifikasi, tersisa 210 artikel unik, 138
dieliminasi berdasarkan judul dan abstrak, dan 72 ditinjau penuh. Sebanyak 42 artikel memenuhi
kriteria dan dianalisis menggunakan sintesis tematik untuk melihat pola tuntutan digital,
kehilangan sumber daya, dan dukungan kerja dalam proses adaptasi stres digital tenaga kesehatan.
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Identification

Records identified from databases:
Scopus, PubMed, ScienceDirect (n=248)
After removing duplicates: n=200

Screéning

Records screened (titles & abstracts)
Excluded: n=138
Remaining: n=72

Eligibility

Full-text articles assessed for eligibility (n=72)
Excluded (no JD-R/COR focus): n=30

A

Incldded

Studies included in qualitative synthesis (n=42)
27 international (Scopus Q1-Q3)
15 national (SINTA)

Gambar 1. Diagram Alur Proses Seleksi Literatur (PRISMA Flow Diagram)

Gambar 1 menggambarkan alur seleksi literatur yang digunakan dalam kajian ini, mulai dari
proses identifikasi hingga tahap inklusi akhir.

HASIL

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi menggunakan kerangka PRISMA, diperoleh 42
artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel tersebut terdiri atas 27 publikasi internasional
terindeks Scopus (Q1-Q3) dan 15 artikel nasional terindeks Sinta. Setelah dilakukan analisis
tematik, diperoleh tiga tema besar yang menggambarkan dinamika stres kerja tenaga kesehatan di
era digital, yaitu(l)Zuntutan digital sebagai sumber stres kerja (digital job
demands)(2)Kehilangan sumber daya (resource loss) sebagai mekanisme mediasi stres,
dan(3)Peran sumber daya pekerjaan (job resources) sebagai faktor protektif.

Tabel 1. Karakteristik Studi yang Ditinjau dalam Tinjauan Literatur Sistematis

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Jurnal & Fokus / Temuan Keterkaitan dengan
Indeks Utama Penelitian Ini
1 Spagnoli et al. Workaholism, IJERPH Technostress dan Menguatkan hubungan
(2020) Technostress and (Scopus Q2)  workaholism antara technostress dan
Burnout among meningkatkan burnout sebagai akibat
Healthcare Workers burnout tenaga tuntutan digital.
kesehatan.
2 Scholze & Hecker Digital Job Demands 1JERPH Transformasi digital Mendukung integrasi
(2023) and Resources in the (Scopus Q2) meningkatkan  job teori JD-R  dalam
Public Sector demands, job
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resources konteks digitalisasi
menurunkan stres. sektor publik.
3 Broetje et al. Key Job Resources Frontiers in Dukungan sosial dan Menunjukkan
(2020) and Job Demands of Psychology  lingkungan kerja pentingnya job
Nursing  Staff: An (Scopus Ql) positif meningkatkan resources sebagai faktor
Integrative Review kesejahteraan protektif terhadap stres
perawat. kerja.
4 Pansini (2023) Positioning Healthcare Technostress Menegaskan relevansi
Technostress in the (MDPI, merupakan  bagian JD-R dalam
JD-R Model Scopus Q2)  dari dinamika JD-R menjelaskan stres
Perspective yang dipengaruhi akibat digitalisasi.
keseimbangan
tuntutan—sumber
daya.
5 Kaltenegger et al. Technostress and BMC Kehilangan sumber Mendukung teori COR
(2024) Burnout among Psychology  daya akibat tekanan tentang kehilangan
Healthcare Workers ~ (Scopus Q2)  digital memicu sumber daya sebagai
burnout. mekanisme stres.
6 Herachwati et al. Burnout and Work Cogent Dukungan organisasi Menegaskan peran
(2024) Engagement of Business & danketerlibatan kerja dukungan  organisasi
Indonesian Management menurunkan burnout dalam model adaptasi
Healthcare Workers: (Scopus Q3) tenaga keschatan di stres tenaga kesehatan.
JD-R Model Indonesia.
Approach

Uraian hasil tematik disajikan sebagai berikut.
Tema 1: Tuntutan Digital sebagai Faktor Stres Kerja

Hasil telaah menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pelayanan kesehatan
menghadirkan bentuk baru dari job demands yang bersifat unik, yaitu tuntutan digital berbasis
target (digital job demands). Istilah ini merujuk pada beban kerja yang dihasilkan dari penggunaan
sistem digital seperti e-Puskesmas, P-Care BPJS, SIKDA, atau SIPTM, yang menuntut tenaga
kesehatan untuk melakukan input data secara cepat, tepat, dan berulang dalam waktu yang terbatas
(Scholze & Hecker, 2023; Broetje et al., 2020).

Beberapa studi (Spagnoli et al., 2020; Pansini, 2023) menyebut bahwa kompleksitas aplikasi,
peningkatan frekuensi notifikasi, dan tekanan untuk memenuhi target pelaporan menjadi sumber
stres baru yang berbeda dari beban kerja tradisional. Fenomena ini tidak hanya meningkatkan
cognitive load, tetapi juga menurunkan job control karena tenaga kesehatan memiliki ruang
keputusan yang terbatas terhadap sistem digital yang bersifat kaku dan target-oriented.

Dalam konteks teori Job Demands—Resources (JD-R), kondisi ini menggambarkan
ketidakseimbangan antara tuntutan kerja (job demands) dan kemampuan adaptif individu.
Semakin tinggi tuntutan digital yang tidak disertai dukungan teknologi memadai, semakin besar
risiko technostress dan kelelahan emosional. Artinya, digitalisasi yang tidak diiringi kesiapan
organisasi justru dapat memperburuk kesejahteraan tenaga kesehatan dan menurunkan mutu
pelayanan.

Temuan ini juga menegaskan pentingnya peran pimpinan Puskesmas dalam mengelola
perubahan digital agar tidak sekadar menambah tuntutan administratif, tetapi juga menjadi alat
pendukung efisiensi kerja.
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Tema 2: Kehilangan Sumber Daya (Resource Loss) sebagai Mekanisme Mediasi

Tema kedua mengungkapkan bahwa stres kerja akibat digitalisasi tidak hanya dipicu oleh
besarnya tuntutan kerja, tetapi juga oleh proses kehilangan sumber daya (resource loss).
Berdasarkan teori Conservation of Resources (COR) yang dikemukakan Hobfoll (1989), stres
terjadi ketika individu kehilangan sumber daya berharga seperti waktu, energi, kontrol kerja, dan
dukungan sosial, atau ketika sumber daya tersebut terancam dan sulit dipulihkan.

Studi Kaltenegger et al. (2024) dan Spagnoli et al. (2020) menunjukkan bahwa tenaga
kesehatan yang terus-menerus dihadapkan pada target digital mengalami penurunan energi
psikologis (energy depletion) dan perasaan tidak mampu mengendalikan situasi kerja. Hal ini
diperkuat oleh temuan Herachwati et al. (2024) di Indonesia yang melaporkan bahwa penggunaan
aplikasi pelaporan berbasis target meningkatkan risiko kelelahan dan menurunkan motivasi kerja
pada tenaga kesehatan di Puskesmas.

Selain itu, beberapa penelitian mengindikasikan munculnya konflik peran digital (digital role
conflict), yaitu situasi ketika tenaga kesehatan harus menyeimbangkan antara pekerjaan klinis
langsung dan tuntutan administratif digital. Kondisi ini mempercepat resource depletion dan
menurunkan psychological resilience.

Dalam kerangka integratif JD-R dan COR, kehilangan sumber daya berperan sebagai
mekanisme mediasi antara tuntutan digital dan stres kerja. Artinya, ketika tenaga kesehatan
mengalami tekanan digital yang terus menerus, sumber daya internal seperti energi dan waktu
terkuras, sehingga muncul stres kronis yang sulit dipulihkan. Konsep ini menjelaskan mengapa
digitalisasi yang berlebihan dapat menggerus kesejahteraan kerja meskipun dimaksudkan untuk
meningkatkan efisiensi.

Tema 3: Peran Sumber Daya Pekerjaan (Job Resources) sebagai Faktor Protektif

Tema ketiga menggambarkan bahwa keberadaan sumber daya pekerjaan (job resources)
berperan penting sebagai penyangga terhadap efek negatif tuntutan digital. Sumber daya ini
mencakup dukungan organisasi, pelatihan teknologi, literasi digital, otonomi kerja, serta dukungan
sosial dari rekan sejawat.

Hasil kajian Broetje et al. (2020) dan Pansini (2023) menunjukkan bahwa tenaga kesehatan
yang memiliki akses terhadap pelatihan dan dukungan teknis melaporkan tingkat stres digital yang
lebih rendah. Sementara itu, penelitian Herachwati et al. (2024) menegaskan bahwa keterlibatan
organisasi dalam mendampingi proses adaptasi digital berpengaruh positif terhadap work
engagement dan menurunkan risiko burnout.

Dalam perspektif teori JD-R, job resources berfungsi ganda: sebagai motivational driver dan
stress buffer. Artinya, ketika tenaga kesehatan mendapatkan dukungan dan memiliki kontrol
terhadap sistem digital yang mereka gunakan, mereka tidak hanya mampu beradaptasi, tetapi juga
mengalami peningkatan motivasi kerja. Integrasi teori COR semakin memperjelas bahwa
peningkatan sumber daya kerja dapat mencegah kehilangan sumber daya lainnya (resource gain
spiral), menciptakan efek perlindungan terhadap stres jangka panjang.

Oleh karena itu, strategi manajemen stres digital yang efektif di Puskesmas sebaiknya tidak
hanya berfokus pada pengurangan beban kerja, tetapi juga pada penguatan sumber daya adaptif
melalui pelatihan digital, kebijakan fleksibel, dan budaya organisasi yang mendukung
kesejahteraan tenaga kesehatan.
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Sintesis Konseptual

Hasil sintesis dari ketiga tema di atas menunjukkan bahwa stres kerja tenaga kesehatan di
era digital merupakan fenomena multidimensional yang melibatkan interaksi antara tuntutan kerja,
kehilangan sumber daya, dan dukungan organisasi. Integrasi teori JD-R dan COR memberikan
kerangka  konseptual  yang  komprehensif @ untuk = memahami  dinamika  ini.
Transformasi digital memang tidak dapat dihindari, tetapi keseimbangan antara tuntutan dan
sumber daya harus menjadi perhatian utama agar proses digitalisasi tidak menimbulkan
konsekuensi negatif terhadap kesejahteraan tenaga kesehatan.

PEMBAHASAN

Hasil tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pelayanan kesehatan
telah menciptakan perubahan mendasar dalam dinamika kerja tenaga kesehatan, khususnya di
tingkat layanan primer di Indonesia. Implementasi berbagai aplikasi seperti e-Puskesmas, P-Care
BPJS, SIKDA, dan SIPTM memang dirancang untuk meningkatkan akurasi data, efisiensi
pelayanan, dan transparansi proses. Namun, temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa
transformasi digital tersebut sering kali menambah beban administratif dan menciptakan tuntutan
kerja baru yang bersifat kompleks dan menekan. Digital job demands yang mencakup intensitas
input data, target pelaporan yang ketat, frekuensi notifikasi sistem, serta keharusan beradaptasi
secara cepat terhadap pembaruan aplikasi telah menjadi salah satu sumber stres utama bagi tenaga
kesehatan. Dalam perspektif teori Job Demands Resources (JD-R), kondisi ini menunjukkan
adanya peningkatan job demands yang tidak diimbangi dengan job resources yang memadai,
sehingga meningkatkan risiko technostress dan kelelahan emosional. Berbagai studi seperti
Spagnoli et al. (2020), Scholze & Hecker (2023), dan Pansini (2023) memperkuat bahwa
kompleksitas sistem digital dan rendahnya job control memperburuk beban psikologis tenaga
kesehatan, terutama ketika sistem digital bersifat kaku dan berbasis target yang terus diperbarui.

Selain meningkatkan beban kerja, digitalisasi juga berdampak pada dinamika kehilangan
sumber daya yang dialami tenaga kesehatan, sebagaimana dijelaskan melalui teori Conservation
of Resources (COR). Literatur menunjukkan bahwa tenaga kesehatan mengalami kehilangan
waktu kerja efektif karena harus membagi fokus antara pelayanan klinis langsung dan input data
digital. Kehilangan waktu ini mendorong penggunaan energi psikologis yang lebih besar, sehingga
tenaga kesehatan mengalami penurunan stamina mental, kelelahan kognitif, dan perasaan
kewalahan. Dalam banyak kasus, proses pelaporan digital menyebabkan tenaga kesehatan harus
bekerja melebihi jam kerja formal atau mengurangi waktu pemulihan di sela-sela shift, sehingga
mengakibatkan energy depletion yang kronis. Tekanan digital yang terus menerus juga
menimbulkan ancaman terhadap kompetensi dan efikasi diri, terutama ketika tenaga kesehatan
merasa tidak mampu mengoperasikan sistem digital secara optimal atau ketika sistem mengalami
error yang tidak dapat mereka kendalikan. Kondisi ini diperparah oleh adanya konflik peran
digital, yaitu situasi ketika tenaga kesehatan terpaksa mengorbankan waktu untuk pelayanan klinis
demi menyelesaikan pelaporan berbasis aplikasi. Temuan dari Kaltenegger et al. (2024),
Herachwati et al. (2024), dan Bahr (2023) menunjukkan bahwa resource loss yang berulang dan
tidak ditangani secara memadai menjadi mekanisme inti yang menjelaskan mengapa tuntutan
digital dapat berkembang menjadi stres kronis dan burnout.

Di sisi lain, literatur juga menunjukkan bahwa keberadaan sumber daya kerja (job
resources) mampu meredam dampak negatif tuntutan digital dan memainkan peran protektif yang
penting. Beberapa sumber daya yang paling berpengaruh adalah dukungan organisasi, pelatihan
digital berkelanjutan, otonomi kerja, dan dukungan sosial dari rekan sejawat. Dukungan organisasi
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yang baik, seperti adanya pendampingan teknis, pelatihan intensif, atau kebijakan pelaporan yang
realistis, terbukti mampu menurunkan tingkat technostress dan burnout, sebagaimana dilaporkan
oleh Broetje et al. (2020) dan Herachwati et al. (2024). Pelatihan digital memiliki peran krusial
dalam meningkatkan rasa percaya diri (self-efficacy), mempercepat adaptasi, serta mengurangi
kecemasan penggunaan teknologi. Dalam kerangka teori COR, pelatihan ini merupakan bentuk
resource gain yang dapat menghentikan spiral kehilangan sumber daya dan menciptakan spiral
positif yang meningkatkan resiliensi tenaga kesehatan. Demikian pula, otonomi kerja dan
fleksibilitas dalam mengatur waktu atau metode pelaporan dapat mengurangi tekanan psikologis
akibat tuntutan digital yang rigid. Dukungan sosial dari rekan sejawat juga berperan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, yang pada akhirnya memperkuat psychological
safety dan memperlancar proses adaptasi terhadap digitalisasi.

Secara keseluruhan, integrasi teori JD-R dan COR dalam memahami stres kerja tenaga
kesehatan di era digital memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana
digitalisasi berdampak pada kesejahteraan psikososial tenaga kesehatan. Model JD-R menjelaskan
bahwa stres muncul ketika job demands melebihi job resources, sementara teori COR menjelaskan
bahwa tekanan digital memicu rantai kehilangan sumber daya seperti waktu, energi, kompetensi,
dan kontrol kerja. Ketika resource loss berlangsung terus-menerus tanpa adanya pemulihan atau
penambahan sumber daya baru, tenaga kesehatan berisiko tinggi mengalami burnout. Sebaliknya,
ketika organisasi mampu menyediakan resource yang memadai, seperti dukungan teknis,
pelatihan, supervisi, dan kolaborasi tim, maka efek negatif digitalisasi dapat ditekan secara
signifikan. Temuan ini sangat relevan untuk konteks Puskesmas di Indonesia, di mana digitalisasi
sering berjalan lebih cepat daripada kesiapan SDM dan infrastruktur teknologi yang tersedia. Oleh
karena itu, fokus utama dalam menghadapi stres kerja digital bukan hanya pada pengurangan
tuntutan digital, tetapi juga pada penguatan sumber daya adaptif, baik pada level individu, tim,
maupun organisasi.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa digitalisasi layanan kesehatan memunculkan
tantangan baru bagi tenaga kesehatan, terutama di Puskesmas. Alih-alih selalu meningkatkan
efisiensi, beban administratif digital yang tinggi dapat memicu tekanan psikologis ketika tidak
ditopang oleh sumber daya pendukung yang memadai. Integrasi teori JD-R dan COR menjelaskan
bahwa stres digital muncul dari tiga pola utama: meningkatnya tuntutan kerja berbasis teknologi,
kehilangan sumber daya seperti waktu dan energi, serta pentingnya dukungan organisasi,
pelatihan, dan otonomi sebagai faktor pelindung. Ketidakseimbangan antara tuntutan digital dan
sumber daya adaptif menjadi faktor kunci munculnya technostress. Berdasarkan temuan tersebut,
beberapa langkah yang direkomendasikan meliputi peningkatan literasi dan keterampilan digital
tenaga kesehatan, penyesuaian kebijakan organisasi agar beban digital selaras dengan kapasitas
kerja, penguatan dukungan sosial dan budaya organisasi, serta pengembangan sistem digital yang
lebih mudah digunakan. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji hubungan antara tuntutan
digital, kehilangan sumber daya, dan stres kerja dengan model JD-R dan COR, termasuk
mempertimbangkan variabel moderasi seperti kepemimpinan dan kompetensi digital. Secara
keseluruhan, temuan ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan intervensi yang lebih berorientasi
pada kesejahteraan tenaga kesehatan sehingga proses digitalisasi dapat berjalan efektif tanpa
mengorbankan kesehatan mental dan kualitas kinerja.
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